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EFEKTIVITAS KEGIATAN DAKWAH DI MASJID JAMI’ AIR TIRIS 





Penelitian ini membahas tentang Efektivitas Kegiatan Dakwah Di Masjid Jami’ 
Air Tiris Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Efektivitas Kegiatan Dakwah di Masjid jami’. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan dalam mengumpulkan data 
digunakan metode  kuisioner/angket. Sampel diambil dengan tehnik sampling 
random yang berjumlah 20 responden dari 200 masyarakat di Dusun I Desa 
Tanjung Berulak Dan penelitian ini menggunakan tehnik analisis data deskriptif 
kuantitatif dan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas dengan menggunakan 
alat bantu IBM SPSS Statistic 25 dan Microsoft Excel. Berdasarkan metode di 
atas diketahui bahwa hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan dapat di 
ambil kesimpulan bahwa Efektivitas Kegiatan Dakwah di Masjid Jami’ Desa 
Tanjung Berulak Kecamatan Kampar adalah Baik, atau di persentasekan 74,8%. 
Persentase tersebut di dapat dari 3 aspek yaitu indikator kognitif memiliki 
persentasi sebesar 74,0% dan dikategorikan “Baik”. Indikator afektif memiliki 
persentasi sebesar 78,5% yang berada pada kategori “Baik”. Dan indikator 
psikomotor memiliki persentasi sebesar 71,9% dan berada pada kategori “Baik”. 
Berdasarkan persentase berdasarkan indikator, maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator yang paling dominan adalah indikator Afektif yang memiliki persentasi 
sebesar 78,5% dan dikategorikan “Baik”.  
 
 













The Effectiveness of Da'wah at Masjid Jami‘ (Central Mosque) Air Tiris 
Desa Tanjung Berulak, Kecamatan Kampar 
 
By: Ikhsan Rasidi 
 
This research was discussed about the effectiveness of religion (Da’wah) activities 
at Jami’ Mosque in Airtiris, Tanjung Berulak Village, Kampar district. The 
research was aimed to know religion activities at Jami’ Mosque effectively. Then, 
this study used descriptive quantitative approach and it collected by using 
questionnaire method.  The Samples were taken by using a random sampling 
technique then it needed 20 respondents from 200 populations of  Tanjung 
Berulak peoples (jama’ah). The data was analyzed by using descriptive quantitave 
method. And, the validity and reliability tests were based on IBM SPSS’ Statistic 
25 and Microsoft Excel. Based on the method above, the researcher found that the 
effectiveness of the Religion activities at Jami’ Mosque, Tanjung Berulak village, 
Kampar is Good. The percentage was about 74.8%. This was obtained from 3 
aspects. They were Cognitive indicator about 74.0% categorized as "Good",  
Affective indicator about  78.5% or "Good" category, and Psychomotor indicator 
about 71.9% or "Good" category. Based on the result of each indicator, it could be 
concluded that the most dominant indicator was the affective indicator about 
78.5% which was categorized as "Good". 
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A. Latar Belakang 
Dakwah adalah bagian terpenting dari Islam, karena dakwah adalah 
penyebab berkembangnya agama Islam dan tersebar luas kepada masyarakat. 
Dakwah merupakan suatu kegiatan yang mengajak dan menyeru kepada 
kebaikan, baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain 
baik secara individual maupun kelompok agar timbul dalam dirinya 
kesadaran terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya 
dengan tanpa adanya paksaan.
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ِػظَتُُِبِاْلِحْكَمتَُُِربِّكََُُسبِيلُُِإِلِىُاْدعُ  ٌْ اْلَم َجاِدْلي مُاْلَحَسنَتًَُُِ ٌََُُربَّكَُُإِنَُُّأَْحَسهُ ُِىيَُُبِالَّتِيًَُ َُضلَُُّبِمَُُأَْػلَمُ ُى 
ٌََُُسبِيلِوَُُِػه ى  يْتَِذيهُأَْػلَمُ ًَُ بِاْلم   
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (Q.S. An-Nahl [16]:125) 
M. Quraish Shihab memaparkan Dalam pengertian sehari-hari, masjid 
merupakan bangunan tempat shalat kaum Muslim. Tetapi, karena akar 
katanya mengandung makna tunduk dan patuh, hakekat masjid adalah tempat 
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melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan kepada Allah 
semata. Dalam Al-Qur’an surah Al-Jin (72) ayat 18     
أَنَُّ ِجذًََُُ ُُِٱْلَمَسَٰ ٌاُ ُفََلُُلِِلَّ َُُِمغَُُتَْذػ  أََحًذاُٱلِلَّ  
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah. Maka janganlah 
kamu  menyebah sesuatupun didalamnya sselain ( menyembah ) Allah”.  
Dan allah juga berfirman: 
تؼٌدًُبذأكمُكما,ُالذيهُلوُمخلصيهًُدػٌهُمسجذُكلُػنذًُجٌىكمًُاقيمٌا,ُبالقسطُربيُأمرُقل  
Artinya : katakanlah! Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan, dan 
luruskanlah wajahmu setiap ( memasuki ) mesjid. Dan sembahlah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana dia telah 
menciptakan kamu pada permulaan, kamupun akan kembali kepada-Nya. 
(QS. Al-araf : 29) 
Sebagai agama rahmatanlil’alamin, islam tidak dapat berkembang 
dengan sendirinya keseluruhan pelosok dunia tapa adanya kegigiohan dalam 
menyebarkan agama islam dari zaman dahulu hingga sekarang. Seumpama 
dakwah dipandang sebagai cahaya, maka diiperlukan pengantar cahaya yang 
baik, sehingga cahaya itu dapat menyinari seluruh penjuru dunia. Para rasul 
telah berperan sebagai pengatur pengantar cahaya yang baik dan Nabi 
Muhammad SAW memikul amanat tersebut. Para rasul dan Nabi adalah 
tokoh dakwah yang paling terkemuka dalam sejarah umat manusia, karena 




Kegiatan dakwah tidak hanya terbatas sebagai tempat pengajian saja, 
tetapi menjadi lebih maju lagi menjadi lembaga yang menyelenggarakan 
pengajaran atau pengajian agama islam. Oleh karena itu kegiatan dakwah 
menjadi pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat islam sesuai 
tuntunan ajaran agama. Di masjid Jami’ Air Tiris ini ada kegiatan dakwah 
yaitu wirid pengajian, seni membaca Al-Qur’an dan sebagainya, yang 
bertujuan untuk mengembangkan ajaran islam dalam rangka membangun 
mental spiritual. Juga sebagai sarana penambah ilmu pengetahuan agama dan 
mempererat ukhwah isllamiyah.  
Sebagai gerakan yang berlandaskan kepada nilai agama islam, pengurus 
masjiid dan penyelenggara kegiatan dakwah terus berupaya dan  berusaha 
memotivasi masayarakat agar tumbuh keinginan untuk mengikuti pengajiian 
yang dilakukan. Pengurus masjid harus mampu menyesuaikan diri dengan 
perubahan zaman. Dibawah sistem pengelolaan masjid yang tradisional, umat 
islam akan sulit berkembang. Bukannya tambah maju, mereka malahan akan 
tercecer dan makin jauh tetinggal oleh perputaran zaman.   
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Kegiatan Dakwah di Masjid Jami’ 
Air Tiris Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar “. 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Kegiatan Dakwah di 
Masjid Jami’ Airtiris Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar” ini untuk 




1. Efektivitas  
Efektivitas diambil dari kata “efek” yang berarti akibat atas 
pengaruh. Kata efektif berarti adanya pengaruh, akibat dari sesuatu, jadi 
efektivitas mengandung arti sesuatu keberhasilan stelah melakukan 
sesuatu. Efektivitas merupakan konsep yang sangat penting dalam 
organisasi karna mampu memberikan gambaran keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuan semakin sempurna atau baik pencapaian tujuan,  
artinya semakin efektif  proses tersebut dilakukan.
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2. Dakwah  
Dakwah menurut etimologi ( bahasa ) berasal dari kata bahasa arab : 
Dakwah menurut bahasa; dakwah berasal dari bahasa Arab yakni ُيذػٌاُ–دػا
دػٌةُ–  (da’a – yad’u – da’watan). Kata dakwah tersebut merupakan ism 
masdar dari kata da’a yang dalam Ensiklopedia Islam diartikan sebagai 
“ajakan kepada Islam. Kata da’a dalam al-Quran, terulang sebanyak 5 kali, 
sedangkan kata yad’u terulang sebanyak 8 kali dan kata dakwah terulang 
sebanyak 4 kali. 
3. Masjid Jami’  
Masjid Jami’ adalah salah satu masjid yang berada di desa Tanjung 
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1. Identifikasi Masalah 
Dilihat dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 
yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 
a. Rendahnya kepedulian jama’ah terhadap kegiatan dakwah di masjid 
Jami’.  
b. Kegiatan dakwah kurang berpengaruh terhadap kehidupan beragama bagi 
sebagian jamaah di masjid Jami’. 
c. Kurangnya motivasi jama’ah terhadap kegiatan dakwah di masjid Jami’. 
2. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam membahas permasalahan yang telah diteliti 
maka penulis membatasi pembahasan dengan maksud agar dapat diungkap 
secara sistematis. Adapun yang akan penulis teliti adalah “ Efektivitas 
Kegiatan Dakwah di Masjid Jami’ Dusun 1 Pasar Usang Desa Tanjung 
Berulak.  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul penelitian tersebut, maka rumusan masalahnya 
adalah“Bagaimana Efektifitas Kegiatan Dakwah di Masjid Jami’ Desa 
Tanjung Berulak  Kecamatan Kampar”. 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian   
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 




2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dalam lmu 
pengetahuan terkhusus mengenai kegiatan dakwah di Masjid Jami’. 
2) Penelitian ini berguna untuk tambahan referensi terkait dengan 
Efektivitas Kegiatan Dakwah  di Masjid Jami’, sehingga dapat 
menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan penelitian serupa. 
3) Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan pemikiran serta 
memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kegiatan 
dakwah bagi para pelaksana dakwah, khususnya bagi jama’ah 
Masjid Jami’. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran bagi Jurusan Manajemen Dakwah 
fakultas dakwah dan komunikasi  
2. Sebagai salah satu syarat penyelesaian perkuliahan pada program sarjana 
Strata Satu (S1) dan untuk mem peroleh gelar Sarjana sosial (S.Sos) 
Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Neg’eri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Sistematika Pembahasan 
Guna memperoleh gambaran yang mnyeluruh mengenai masalah yang 
diuraikan dalam skripsi ini, penulis menyusun skipsi ini dengan sistematika 




BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL DAN 
VARIABEL 
  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, vailiditas data serta teknik analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM 
Bab ini memuat data tentang efektivias kegiatan dakwah  di 
Masjid Jami’ Air Tiris, sekaligus membahas analisa data yang 
telah didapat dari hasil observasi 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan data mengenai hasil penelitian dan 
pembahasan serta analisis data hasil penelitian. 








A. KAJIAN TEORI  
1. Teori Efektvitas 
a. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efek, 
pengaruh atau akibat. Dalam kamus besar bahasa indonesia efktif berarti 




Kata efekif berasal dari bahasa ingris yaitu effective yang berarrti 
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil denan baik. Kamus ilmiah 
populer mendefenisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil 
guna atau menunjang tujuan. Hal ini sesuai dngan pnapat H. Emerson 
yang dikutip Handayaningrat, Soewarno yang mnyatakan bahwa 




Lebih lanjut menurut agung kurniawan dalam bukunya Transformasi 
pelayanan publik mendefenisikan efektivitas, sebagai berikut: 
“Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi daripada 
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pusaka,1996). hal. 219 
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suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau 
ketegangan diantara pelaksanaannya. 
Dari beberapa pendapat diatas mengenai  efekivitas, dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target yan telah dicapai olehmanajemen , yang mana target 
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Hidayat yang menjelaskan bahwa : Efektivitas 
adalah suatu ukurran yang menyatakan seberapa jauh target telah 
tercapai. Dimana makin besar presntase target dicapai, makin tinggi 
efektivitasnya. 
Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi ,dapat diakukan 
melalui konsep efktivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk 
menenukan apakah perlu dilakukan perubahan seacara signifikan 
terhadap bentuk dan manajemen organisasi atau tidak. Dalam hal ini 
efektivitas meruapakan pencapaian tujuan organisasi melalui 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi 
masukan,pros, maupun keluaran. Dalam hal inii yang dimaksud sumber 
daya meliputi keterediaan personil, sarana dan prasarana serta metode 
dan model yang  digunakan. 
Suatu kegiatan dikatan efisien aala dikerjakan dengan benar dan 
sesuai dengan prosedur sedangkan dikatakan efektif  bila kegiatan 





b. Ukuran efekivitas 
Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat 
sderhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan 
tergantung pada siapa yang menilai serta menginterprestasikannya. Bila 
dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi 
memberikan pemahaman bahwa efektivitas berrti kualitas dan kuantitaas 
( output) barang dan jasa.
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Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membangdingkan 
antara rnacana yan tlah ditentukan dengan hasil nyata yang telah 
diujudkan. Namun, jika usaha atau hasiil pekerjaan dan tindakan yang 
dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai ataua 
sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
Adapun kriteria untuk mengukur efektvitas suatu organisasi ada 3 
pendekatan dapat dignakan, seperti yang dikemukakan oleh Martani dan 
Lubis yakni: 
1) Pendekatan sumber (Resourc Aproach) yakni mengukur 
efektivitas dari input. Pendekatan mengutamakan adanya 
keberhasilan organisasi untuk memperoleh sumer daya, baik 
fisik maupun non-fisik yang sesuai dengan kebutuhan 
organisasi. 
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2) Pendekatan proses ( process aproach ) adalah untuk melihat 
sejauh mana efektivitas pelaksanaan program dari semua 
kegiatan prses internal atau mekanisme organisasi. 
3) Penddekatan sasaran (goals aproach0 dimana pusat perhatian 
pdada ouytput, mengukur keberhasiilan prganisasi umtuk 
mencapai hasil (output) yang sssuai rencana.
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2. Teori Kegiatan Dakwah  
a. Pengertian Kegiatan Dakwah 
Kegiatan sering disebut dengan aktivitas. Menurut Poerwardaminta 
didalam kamus Umum Bahasa Indonesia aktivitas adalah sebuah 
kegiatan, kesibukan. Menurut Suharso dan Ana Retnoningsih didalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) aktivitas adalah kegiatan, 
kesibukan; keaktifan kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan dalam tiap bagian didalam perusahaan.
7
 
Menurut Toha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak manusia 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar ssesuai dengan perintah 
Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka didunia dan di 
akhirat.
8
 Menurut A. Hasjmy, dakwah Islamiyyah yaitu mengajak orang 
lain untuk meyakini dan mngamalkan  aqidah dan syariah Islamiyyah 
yang terlebih dahulu telah diyakini dan di amalkan oleh pendakwah 
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 Menurut H. M. Arifinn, dakwah adalah suatu kegiatan ajakan 
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang 
lain baik secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam 
dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, dan penghayatan serta 
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan 
kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.
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Dakwah juga harus dilakukan dengan cara persuasif yaitu dengan 
tidak melakukan pemaksaan, merusak ataupun anarkis. Seorang da’i 
tidak bisa memaksakan bahwa dakwahnya harus diterima dan diikuti oleh 
mad’u. Akan tetapi seorang da’i harus menyampaikan pesan-pesan 
dakwahnya dengan baik dan dikuatkan dengan dalil-dalil yang shahih. 
Adapun formula yang dapat dijadikan landasan dalam berdakwah secara 
persuasif yaitu : 
1) Attention yaitu perhatian. Dalam berdakwah harus 
menyampaikan dengan lembut dan berpenampilan yang 
berkesan agar mad’u yang mendengar dan melihat terkesima. 
2) Interest, yaitu minat. Dalam berdakwah seorang da’i harus dapat 
menumbuhkan minat mad’u dalam mengenal agama. Hal ini 
dapat dilakukan seorang da’i dengan menuruti kemauan dan 
kebutuhan da’i. 
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3) Desire, yaitu hasrat. Dalam berdakwah seorang da’i harus dapat 
menumbuhkan minat mad’u dengan melakukan kontak visual 
agar mad’u merasa lebih diperhatikan. Hal ini dapat menuntut 
mad’u untuk memperhatikan penyampaian dakwah da’i. 
4) Decision, yaitu keputusan. Dalam berdakwah adanya upaya  da’i 
untuk mengarahkan mad’u kepada semua tindakan yang 
diinginkan oleh da’i tersebut.
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5) Action, yaitu kegiatan. Dalam berdakwah adanya upaya da’i 
untuk menggerakkan mad’u untuk melakukan apa yang sudah 
disampaikan oleh da’i dan dengan pemilihan kata yang tepat 
sehingga dapat diterima dan dipahami oleh mad’u. 
Jadi kegiatan dakwah adalah aktivitas yang mengajak, 
menyeru dan memanggil manusia kepada jalan Tuhan dan taat 
kepada-Nya sesuai dengan aqidah dan syariat Islam. Kegiatan 
dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan kepada 
yang lebih baik. 
b. Bentuk-bentukKegiatan Dakwah 
Secara umum dakwah dapat dikategorikan kedalam tiga bentuk , 
yaitu : 
1) Dakwah bil Lisan 
Dakwah bi Lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, 
yang dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, 
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diskusi, nasihat dan lain-lain. Metode ini sudah sering dilakukan 
oleh para juru dakwah, baik ceramah dimajelis taklim, khutbah 
jum’at dimasjid-masjid atau ceramah pengajian-pengajian. Dari 
aspek jumlah barang kali dakwah melalui lisan ini sudah cukup 




2) Dakwah bi Al-Hal 
Dakwah bi Al-Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang 
meliputi keteladanannya. Misalnya dengan tindakan amal karya 
nyata yang dari karya nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan 
secara konkret oleh masyarakat sebagai objek dakwah. 
Dakwah bi al-hal dilakukan oleh Rasulullah, terbukti ketika 
pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan Nabi adalah 
membangun masjid quba, mempersatukan kaum Anshar dan 
Muhajirin. Hal ini adalah dakwah nyata yang dilakukan oleh 
Nabi yang dapat dikatakan sebagai dakwah bi al-hal. 
3) Dakwah Bi Al-Qalam 
Dakwah bi Al-Qalam yaitu dakwah melalui tulisan yang 
dilakukan dengan keahlian menulis disurat kabar, majalah, 
buku, maupun internet. Dalam dakwah bi al-Qalam ini 
diperlukan kepandaian khusus dalam hal menulis, yang 
kemudian disebarluaskan melalui media cetak. Bentuk tulisan 
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dakwah bi al-Qalam antara lain bisa berbentuk artikel 
keislaman, Tanya jawab hukum Islam, rubrik dakwah, rubric 
pendidikan agama dan buku-buku lainnya. 
B. Kajian Terdahulu 
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari memanipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah diteliti oleh orang lain, penelitian yang terdahulu yang relevan 
dilakukan diantaranya sebagai berikut: 
a. Azril Fahrawi Ammar dengan Judul “ Efektivitas Dakwah Media Infokus 
Dalam Meningkatkan minat Ibadah Jamaah Di Masjid Al-Jihad Dan 
Masjid Al-Musabbihin Medan” hasil penelitiannya adalah bahwa 
pelaksanan dakwah terbukti dengan digunkannya proyektor di Masjid Al-
Jihad Dan Masjid Al Musabbihin jamaah semakin hari semakin 
bertambah. Penggunaan alat bantu ini, penyampaian dakwah semakin 
menarik perhatian jamaah, karena terhitung masih langkah 
penggunaannya. 
b. Epiyani dengan judul “Efektifitas Dakwah Mau’idhah Hasanah Melalui 
Pengajian Islam Di Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh”. Hasil 
penelitiannya adalah bahwa pelaksannan dakwah ma’idhah hasanah di 
masjid raya baiturrahman dilakukan secara rutin setiap malam setelah 
sholat magrib sampai dengan tibanya waktu isya dengan materi-materi 




banyaknya jamaah masjid raya yang melakukan sholat jama’ah, 
banyaknya jamaah yang mengiikuti pengajian dengan berpariasi, 
partisipasi masyarakat melalui pertanyaan atau permintaan pembahasan 
topik tertentu. 
c. Rauzatul Akmal, Skripsi dengan judul “Efektifitas Program Dakwah 
Ma’had UIN Ar-Raniry Dalam Meningkatkan Kessadaran Beragama 
Mahasiswa”,. Dakwah yang dilaksanakan ma’had al-jami’ah dalam 
bentuk program ibadah amaliah, program ceramah dan keislaman, 
program halaqoh qu’an, program pemantapan bahaa arab dan program 
mentoring dalam menambah kapasitas ilmu keagamaan mahasiswa 
suudaah efektif, hal ini ditunjukkan bdengan banyaknya perubahan-
perubahan yang posiiif dan dirasakn oleh beberapa mahasiiswa setelah 
mengikuti serangkaian program-program yang dilaksanakan ma’ahad 
aljami’ah tersebut 
Meskipun penelitian yang dilakukan oleh Azril Fahrawi Ammar, 
Epiyani, dan Rauzatul Akmal, ada kesamaan dengan penelitian yang penulis 
lakukan, namun terdapat perbedaan yang mendasar, yakni penulis lebih 
memfokuskan pada Efektivitas Kegiatan Dakwah terhadap peningkatan minat 
jamaah di Masjid Jami’ Air Tiris Kecamatan Kampar. Oleh karena itu dapat 






C. Konsep Operasional 
a. Definisi Konsepsional 
Definisi konsepsional yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah:  
1) Efektifitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu 
sistem dengan sumber daya dan sarana tertent untuk memenuhi 
tujuan dan sasaran nyata apa melumpuhkan cara dan sumber 
daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap 
pelaksanaannya.    
2) Kegiatan dakwah adalah sebuah aktivitas yang bertujuan untuk 
merubah pandangan hidup, aqidah sesuai dengan syariat Islam 
sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun 
kegiatan-kegiatan dakwah di Masjid Jami' antara lain : Wirid 
pengajian malam sabtu, wirid ibu-ibu, seni Al-Qur’an, dan lain-
lain.  
b. Operasional Variabel 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menjabarkan dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka 
masih bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan. 
Untuk itu perlu dioperasionalkan agar lebih mudah.  
Adapun operasional variabelnya ditunjukkan dengan indikator 





1) Aspek Kognitif 
a) Saya mengetahui akan keberadaan kegiatan dakwah  
b) Saya dapat memahami isi dan pesan yang disampaikan oleh 
penceramah  
c) Materi yang disampaikan penceramah sangat berguna dalam 
kehidupan saya 
d) Menurut saya kajian dakwah di masjid Jami’ bersifat negatif 
e) Menurut saya kajian dakwah di masjid Jami’ bersifat positif 
f) Saya merasa tidak termotivasi untuk mengikuti kajian dakwah di 
masjid Jami’ 
2) Aspek Afektif 
a)  Saya bersemangat dalam mengikuiti kegiatan dakwah di masjid 
Jami’ 
b) Saya suka adanya kegiatan dakwah di masjid Jami’ 
c) Setiap kajian dakwah membuat saya nyaman dan tentram  
d) Saya mendapat banyak pelajaran setelah mengikuti kegiatan 
dakwah  
e) Saya termotivasi dalam mengikuti kegiatan daklwah dii masjid 
Jami’ 
f) Saya tidak merasa bosan dengan materi yang disampaikan 
3) Aspek Psikomotor 





b) Saya kesulitan membiasakan diri pergi ke masjid untuk 
mengikuti kegiatan dakwah 
c) Saya mampu menerapkan informasi yang saya dapatkan 
dikehidupan sehari-hari 
d) Saya mengajak keluarga untuk mengikuti kajian dakwah 
e) Saya kurang antusias dalam mengikuti kegiatan dakwah di 
masjid Jami’ 







Metodologi penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan. Metodologi penelitian 
merupakan tata cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi 
serta melakukan investigasi terhadap data yang telah didapat. Oleh karena itu, 
untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan adanya metode 
sebagaimana yang tercantum dibawah ini : 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian tentang Efektivitas Kegiatan Dakwah di Masjid Jami’ Air Tiris 
Desa Tanjung Berulak kecamatan Kampar. Merupakan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui ini variabel mandiri baik satu variabel atau lebih 
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan anatara variabel satu 
dengan variabel lainyya. Penelitian deskriptif kuantitatif berorientasi pada 
data-data empiris berupa angka atau suatu fakta yang bisa dihitung.
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Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi Penelitian ini adalah Masjid Jami’ Air 
Tiris beralamat di Desa Tanjung Berulak Dusun I Ps Usang Air Tiris 
Kec. Kampar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini diadakan setelah proposal diseminarkan. 
C. Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah, masyarakat di Dusun 1 Pasar Usang yang 
berjumlah 200 masyarakat. Kemudian Sampel adalah sebagian dari seluruh 
jumlah populasi yang diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa 
sehingga dianggap mewakili seluruh anggota populasi.
15
  
Adapun metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang 
diambil adalah dengan menggunakan metode yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto yaitu apabila jumlah subjeknya besar dari seratus orang 
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
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Maka disini penulis mengambil 10% dari total populasi yang ada, 
sehingga dirumuskan sebagai berikut : 
n= 10% x N 
Keterangan : 
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n= Besar sampel 
N= Besar Populasi 
Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 
n= 10% x 200 
n= 20 
Dengan demikian jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 20 
masyarakat RT 002 RW 001 Desa Tanjung Berulak Dusun I Pasar Usang. 
Pengambilan data menggunakan teknik Random Sampling yaitu sampel yang 
diambil secara acak. Dalam teknik  Random Sampling semua populasi 
memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
Kuisioner atau angket. Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau 
karakteristik yang melekat pada responden. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner untuk mengumpulkan data dari responden penelitian dengan 
menggunakan sekala likert. Sekala likert adalah metode prngukuran yang 
banyak digunakan oleh para peneliti untuk mengukur pesepsi atau sikap 
seseorang.
17
 Dalam menilai sikap atau tingkah laku seeorang terlebih dahulu 
diberikan pertanyaan kepada responden dimintak menjawab sesuai dengan 
sekala ukur telah disediakan, misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, 
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sangat tidak setuju. Sekala ini mengguakan alternatif pilihan 1 sampai 4 
jawaban pertanyaan dengan ketentuan sekala likert dan bobot score sebagai 
berikut: 
4 = Sangat setuju (SS) 
3 = Setuju (S) 
2 = Tidak setuju (TS) 
1 = Sangat tidak setuju (STS)    
E. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu alat pengukur untuk mengukur tingkat 
keshahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid akan memiliki nilai 
validitas yang tinggi, sebaliknya intrument yang tidak valid memiliki nilai 
validitas yang rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti.
18
 Uji validitas dalam 
penelitian ini penulis menggunakan secara manual dengan menggunakan 
Microsoft Word dan Microsoft Excel. 
Dalam penelitian ini telah disebarkan angket sebanyak 20 angket yang 
terdiri dari 18 pernyataan.Untuk mengukur validitas dari instrument 
penelitian ini, maka menggunakan rumus : 
Jika r hitung > r table = valid 
Jika r hitung < r table = tidak valid 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah koesioner 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas atau validasi artinya 
data yang diperoleh melalui koesioner dapat menjawab tujuan penelitian. 
Reliabilitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.Penulis  
menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah milahkan data menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 




Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, dehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan 
jika data tersebut kualitatif, maka deskriptif ini dilakukan dengan 
menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripdikan apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga segala yang 
diketahuinya serba sepintas. Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam 
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Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
P = F/N x 100% 
Keterangan : 
P : Persentase jawaban 
F : Frekuensi atau jumlah 
N  : Total jumlah responden 
100% : Bilangan tetap. 




1. Sangat baik apabila berada pada angka : 81%-100% 
2. Baik apabila berada pada angka  : 61%-80% 
3. Cukup baik apabila berada pada angka : 41%-60% 
4. Kurang baik apabila berada pada angka : 21%-40% 
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GAMARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Desa Tanjung Berulak 
Desa Tanjung berulak adalah desa yang tertua didaerah Kecamatan 
Kampar yang dahulunya berpusat di pasar Usang, dan setiap tahun jumlah 
penduduk bertambah sehingga pada tahun 2004 terjadilah pemekaran yang 
sekarang namanya Desa Naumbai dan Desa Limau Manis, desa ini 
merupakan desa defenitif dibawah pengelolaan pemerintah daerah Kabupaten 
Kampar yang terletak di Kecamatan Kampar, dengan luas wilayah 1500 Ha. 
Desa Tanjung Berulak ini berjarak dengan Ibu kota Kecamatan Kampar 
(Airtiris) ± 2,5 Km dengan jalan darat ± 8 Km dari Ibu kota Kabupaten 
kampar (Bangkinang) dan ± 52 Km dari Ibu Kota Provinsi Riau (Pekanbaru). 
Desa Tanjung Berulak terdiri dari 4 dusun diantaranya dusun I pasar 
Usang, dusun II Tanjung Berulak, dusun III Kampung Tengah dan dusun IV 
Tanjung Indah Sei. Putih dan mempunyai 9 RW (rukun warga) RT (rukun 
tetangga) 18. 
1. Wisata Di Desa Tanjung Berulak 
Masjid Jami’ Air Tiris merupakan salah satu objek wisata Provinsi 
Riau. Masjid antik ini terletak di Pasar Usang, Desa Tanjung Berulak, 
Air Tiris, Kabupaten Kampar, sekitar 52 km dari Pekanbaru. Meskipun 
terletak agak ke dalam dari jalan Pekanbaru-Bangkinang namun masjid 
yang mempunyai keunikan tersendiri bisa dicapai langsung dengan 




Masjid ini didirikan tahun 1901 atas prakarsa Engku Mudo 
Sangkal, seorang ulama yang mengonsolidasikan potensi  ninik-mamak 
dan cerdik-pandai dari 20 kampung di kenegerian Air Tiris. Sebagai 
panitia pembangunannya adalah yang disebut dengan “Ninik Mamak 
Nan Dua Belas” yaitu para ninik-mamak dari berbagai suku yang ada 
dalam seluruh kampung. Mereka mengerjakannya bersama anak 
kemenakan, termasuk tukang dari Trengganu, Malaysia, yang membuat 
mimbar yang dikerjakannya di Singapura. Tahun 1904 masjid ini selesai 
yang diresmikan dengan meriah oleh seluruh masyarakat Air Tiris 
dengan menyembelih 10 ekor kerbau. 
Bentuk masjid ini konon merupakan campuran arsitektur “Rumah 
Lentik” Melayu Kampar dan Cina. Masjid dengan bahan konstruksi 
utama kayu ini terdiri dari bangunan induk yang ukuran aslinya 30 x 40 
m, mihrab 7 x 5 m, menara, dengan tinggi bangunan 24 m, serta 
dilengkapi dengan 2 mimbar, 1 buah telaga, dan 3 buah kulah air. 
Atapnya berupa limas tiga tingkat yang meruncing ke atas dengan tiang 
dan konstruksi kayu yang masih asli terlihat sangat indah. Demikian pula 
dindingnya yang miring, penuh dengan ornamen atau ukiran yang mirip 
dengan ukiran yang terdapat di dalam sebuah masjid di Pahang, 
Malaysia. Engku Mudo Sangkal juga menukilkan ukiran di depan 
mimbar dan pada dua tonggak panjang dalam masjid masing-masing 




Keunikan lainnya, pemasangan komponen bangunannya tidak 
menggunakan paku dari besi tapi dengan teknik lidah dan pasak yang 
juga dari kayu. Pada keadaan aslinya dulu, atapnya pun berupa kepingan- 
kepingan papan kayu tetangu yang tahan berhujan panas dengan panjang 
1 meter. Pada tahun 1971 dilakukan rehabilitasi bagian-bagian masjid 
yang sudah lapuk sehingga hari ini masih berdiri dengan megahnya dan 
banyak dikunjungi penziarah. 
2. Geografis dan Demografi 
Desa Tanjung Berulak merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Desa Tanjung Berulak adalah 
desa yang terletak di daerah pedalaman. 
Batas wilayah desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sawah 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Siabu 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Air Tiris 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Naumbai. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor desa Tanjung Berulak 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, jumlah penduduk desa Tanjung 
Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah berjumlah 1.963 
jiwa, dengan jumlah laki-laki 956 jiwa dan jumlah perempuan 1.007 Hal 





Tabel II .1 
Jumlah Penduduk Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-laki 956 48,70 % 
2. Perempuan 1.007 51,29% 
Jumlah 1.963 100% 
Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Desa Tanjung 
Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar yang berjenis kelamin 
laki-laki lebih sedikit dari pada penduduk perempuan, dimana penduduk 
laki-laki berjumlah 956, dan jumlah penduduk perempuan berjumlah 
1.007, sehingga dapat diketahui bahwa penduduk perempuan lebih besar 
tingkat pertumbuhannya dibandingkan dengan penduduk laki-laki. 
Tabel II .2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Persentase 
1. 0-12 bulan 33 Jiwa 1,68 % 
2. 13-4 tahun 144 Jiwa 7,33 % 
3. 5-6 tahun 71 Jiwa 3,61 % 
4. 7-12 tahun 164 Jiwa 8,35 % 
5. 13-15 tahun 67 Jiwa 3,41 % 
6. 16-18 tahun 128 Jiwa 6,52 % 
7. 19-25 tahun 184 Jiwa 9,37 % 
8. 26-35 tahun 523 Jiwa 26,64 % 
9. 36-45 tahun 106 Jiwa 5,39 % 
10. 46-50 tahun 113 Jiwa 5,75 % 
11. 51-60 tahun 169 Jiwa 8,60 % 
12. 61-75 tahun 161 Jiwa 8,20 % 
13. Lebih dari 76 tahun 110 Jiwa 5,60 % 
Jumlah 1.963 100 % 
Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keadaan penduduk di Desa T 




berusia 19-25 tahun sebanyak 184 jiwa atau dengan persentase 9,37 %, 
penduduk yang berusia 51-60 tahun sekitar 169 jiwa atau dengan 
persentase 8,60 %, penduduk yang berusia 7-12 tahun sekitar 164 jiwa 
atau dengan persentase 8,35 %, penduduk yang berusia 61-75 tahun 
sebanyak 161 jiwa atau dengan persentase 8,20 %, penduduk yang 
berusia 13-4 tahun sebanyak 144 jiwa atau dengan persentase 7,33 %, 
penduduk berusia 16-18 tahun sebanyak 128 jiwa atau dengan persentase 
6,52 %, penduduk berusia 46-50 tahun sebanyak 113 jiwa atau dengan 
persentase 5,75 %, penduduk berusia lebih dari 76 tahun tahun sebanyak 
110 jiwa atau dengan persentase 5,60 %, penduduk berusia 36-45 tahun 
sebanyak 106 jiwa atau dengan persentase 5,39 %, penduduk berusia 5-6 
tahun sebanyak 71 jiwa atau dengan persentase 3,61 %, penduduk berusia 
13-15 tahun sebanyak 67 jiwa atau dengan persentase 3,41 %, penduduk 
berusia 0-12 bulan sebanyak 33 jiwa atau dengan persentase 1,68 %. 
Selain itu, tingkat pendidikan juga memiliki peran penting dalam 
keberhasilan pembangunan ekonomi. Apalagi dalam masa pembangunan 
sekarang ini menuju ke arah pengembangan sumber daya manusia yang 
aktif dan terampil hingga menjadi tenaga kerja yang mempunyai skill atau 
paling tidak mampu membaca dan menulis. Tingkat pendidikan penduduk 
Desa Tanjung Berulak di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 




Tabel II .3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
NO Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1. Belum Sekolah 80 Jiwa 4,07 % 
2. Tidak Tamat SD 100 Jiwa 5,31 % 
3. Tamat SD 500 Jiwa 26,55 % 
4. Tamat SMP 500 Jiwa 26,55 % 
5. Tamat SMA 500 Jiwa 26,55 % 
6. Tamat Perguruan Tinggi 200 Jiwa 10,62 % 
7. Kejar Paket A yang Mengikuti 
Ujian (UPRES) 
30 Jiwa 1,59 % 
 a. Tingkat SD 23 Jiwa 1,22 % 
 b. Tingkat SMP 30 Jiwa 1,59 % 
Jumlah 1.963 Jiwa 100 % 
Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 
 
 




Pendidikan mempunyai makna yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia, terutama untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat, karena dengan adanya pendidikan manusia mampu 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini sesuai dengan 
pasal 31 UUD 1945 yang menyatakan tiap-tiap warga Negara berhak 
untuk mendapatkan pengajaran yang layak. 
Dalam pelaksanaannya, pemerintah membentuk sistem 
pendidikan yang dikenalkan dengan lembaga formal dan informal. 
Begitu juga halnya di Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar terdapat beberapa sarana dan prasarana 





Tabel II .4 
Sarana Pendidikan Di Desa Tanjung Berulak Kecamatan 
KamparKabupaten Kampar 
No Sarana pendidikan Jumlah 
1. TK 1 
2. SD 1 
3. SLTP 1 
4. SLTA 1 
5. Pondok Pesantren (PPMTI) 1 
 Jumlah 5 
Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sarana 
pendidikan di Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar masih kurang bahkan jauh dari yang diharapkan karena hanya 
ada 5 unit sekolah yang tersedia. 
b. Kehidupan Beragama 
 
Mayoritas agama yang dianut oleh penduduk di Desa Tanjung 
Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah agama Islam, 
hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut : 
Tabel II .5 
Agama Yang Dianut Penduduk di Desa Tanjung Berulak 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
No Agama Jumlah Persentase 
1. Islam 1963 Jiwa 100 
Jumlah 1.963 Jiwa 100 % 
Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 
 
Sedangkan sarana tempat ibadah masyarakat di Desa Tanjung 






Tabel II .6 
Sarana Ibadah Masyarakat Di Desa Tanjung Berulak Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar 
No. Sarana Ibadah Jumlah Persentase 
1. Masjid 4 26,67 % 
2. Mushalla 11 73,33 % 
Jumlah 15 100 % 
Sumber data : Desa Tanjung Berulak Tahun 2020 
 
 
B. Sosial Ekonomi 
 
Dilihat dari status ekonomi, masyarakat Desa Tanjung Berulak 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar mempunyai beragam mata 
pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar bahwa sumber kehidupan ekonomi masyarakat 
adalah sebagai berikut : 
Tabel II .7 
Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Tanjung Berulak 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase 
1. Pertanian 360 Jiwa 18,33% 
2. Perkebunan 330 Jiwa 16,81% 
3. Perternakan 373 Jiwa 19,00% 
4. Perikanan 320 Jiwa 16,30% 
6. Industri Rumah Tangga 350 Jiwa 17,82% 
7. PNS 200 Jiwa 10,18 % 
Jumlah 1.963Jiwa 100 % 
Sumber data : Kantor Desa Tanjung Berulak Tahun 2020. 








B. Masjid Jami’ Air Tiris Kecamatan Kampar 
1. Profil Masjid Jami’ Air Tiris Kecamatan  Kampar 
Manusia sebagai mahluk pekerja dan berkarya, tentu tidak lepas dari 
upaya-upaya yang sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
setelah direncanakan dan dilaksanakan. Namun dalam melakukan pekerjaan-
pekerjaan tersebut, ada yang bersifat personal dan ada pula yang bersifat 
berbentuk kerja sama atas dasar suatu norma atau aturan-aturan yang tentunya 
telah disepakati pula. 
Uraian diatas merupakan gambaran dari sejarah berdirinya masjid Jam 
i’ yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitu salah satu masjid yang 
berada di Dusun I Ps Usang Desa Tanjung Berulak Air Tiris Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. 
Masjid Jami’ Air Tiris dikenal meluas dalam masyarakat karena 
keunikan, keistimewaan, dan seni ukiran yang bernilai tinggi. Mereka ingi 
mengenal dan melihat sendiri. Diantara masyarakat ramai itu memberikan 
tanggapan yang berbeda, ada yang bersifat positif bahkan ada pula yang 
menilai negatif. Hal demikian itu memang ada, sebab setiap orang menilai 
sesuatu dari sudut pandang yang berbeda pula.  
Batu kepala kerbau umpamanya, ada yang memandang mustahil 
berpindah-pindah tempat dan masuk keluar sumur pada kedalaman  7 M. Ada 
pula yang men ganggap hal itu biasa terjadi da n tidak mustahil. Tak heran 
pula bila sebuah bangunan besar berdiri kukuh tanpa paku, tapi kenyataan 




Oleh karenanya banyak pendapat dalam masyarakat tentang keunikan 
dan keistimewaan dalam pembangunan Masjid Jami’ Air  Tiris itu, kami 
bawa masalah itu kedalam suatu seminar yang dilaksanakan dalam masjid itu 
sendiri untuk membuktikan kebenaran yang dipermasalahkan itu, sehingga 
didapat cerita yang benar dan meyakinkan.   
Diantara sekian banyak masjid yang memiliki nilai historis, Masjid 
Jami’ Air Tiris termasuk yang paling nonjol. Masjid ini berlokasi dipinggir 
sungai kampar tepatnya dipasar usang Air tiris. Secara administrasi 
pemerintahan , saat ini masjid jami’ berada diwilayah Desa Tanjung Berulak, 
Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, provinsi Riau yang berjarak sekitar 
54 KM sebelah barat ibu kota Provinsi Riau, Pekanbaru. 
Nilai historis yang melekat pada Masjid Jami’ merupakan perpaduan 
antara aspek fiosik dan non fisik. Dari aspek non-fisik masjid itu mejadi 
simbol perstuan masyarakar Air Tiris dalam mengembangkan ajaran Agama 
Islam serta mengisi masjid ini dengan kegiatan-kegiatan keagamaan. 
Sementara itu dari aspek fisik bangunannya, masjid yang dibangun dimasa 
penjajahan Belanda ternyata memiliki arsitek yang cukup unik. Selain bahan 
bakunya berasal dari kayu, dalam proses pembangunannya tidak 
menggunakan sebatang paku pun, semua sambugan kayu dengan 
menggunakan pasak. 
Begitupun konstruksi bangunan dan ukiran-ukiran yang terdapat 
didalamnya sngatlah istimewa dan bernilai tinggi. Diakui bahwa bahan-bahan 




lanjut akan diuraikan pada bagian proses pembangunannya. Faktor-faktor itu 
sekali lagi menambah keistimewaan masjid ini.  hal-hal tersebut akan dibahas 
dengan lebih terperinci pada bab-bab berikut. 
Dalam sebuah pertemuan Dengan gubernur Riau bahwa: 
1. Dirinya baru pertama kali mengunjungi Masjid Jami ini. 
2. Masjid Jami’ ini memiliki sejarah yang tinggi nilainya, Bukan saja di 
Riau tetapi juga di Indonesia. 
3. sungguh luar biasa dan upaya masyarakat Islam di Air Tiris dalam 
membangun masjid Jami ini. 
4. Hal ini memberikan gambaran  bahwa masyarakat Kampar umumnya, 
Air Tiris air khususnya Pada zaman dahulu memiliki kreativitas yang 
tinggi. 
5. Memiliki ukiran-ukiran yang mempunyai arti sejarah dan bermakna 
dalam. 
2. Program kegiatan dakwah di Masjid Jami’ 
Masjid Jami’ memiliki kegiatan dakwah Rutin. Adapun kegiatan 
dakwah rutin di Masjid Jami’ di antaranya: 
1. Menyelenggarakan kegiatan hari besar Islam 
2. Menyelenggarakan pengajian rutin seminggu sekali.  kajian rutin ini 
diselenggarakan pada Jum’at malam 
3. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan Anak-anak 




5. Menyelenggarakan  wirid  dengan pengajian ibu-ibu yang 
diselenggarakan Satu bulan sekali  
6. Menyelenggarakan seni Qur’an 
3. Data Umum Masjid Jami’ 
1. Nama   : Masjid Jami’ 
2. Alamat  : Desa Tanjung Berulak, Pasar Usang, Kecamatan 
Kampar 
3. Tahun berdiri  : Tahun 1901 
4. Luas Tanah  : 40 x 40 M 
5. Ukuran Bangunan : 30 x 40 M 
6. Mihrab   : 7 x 5 M 
7. Status Tanah  : SHM 
8. Jumlah Jama’ah : >150 Orang 
9. Jumlah Pengurus :  5 Orang 
4. Fasilitas-fasilitas Umum di Masjid Jami’ 
1. Tempat Whudu 
2. Kamar mandi/ WC 
3. Pembangkit Listrik/Genset 
4. Sound system dan multimedia 
5. Perlengkapan pengurus jenazah 






5. Susunan Pengurus Masjid Jami’ 
1. Ketua  : Nazaruddin  
2. Wakil Ketua  : M. Ali Edwar 
3. Sekretaris  : Mardi Syamsurizal 
4. Bendahara  : Yusrizal Nurdin 









Berdasarkan data yag diperoleh oleh penulis melalui penyebaran 
angket, dan setelah melakukan pengolahan data dengan menggunakan rumus 
statistic sederhana, maka dapat ditarik kesim pulan bahwa respon masyarakat 
dari data keseluruhan menghasilkam persentase sebesar 74,8 %, terletak 
antara 61% - 80%, maka dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Kegiatan 
Dakwah di Masjid Jami’ Airtiris Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 
termasuk kategori  “Baik”. 
 Dari hasil persentase 3 aspek yang meliputi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Adapun pada indikator kognitif didapat hasil akhir persentase 
yang dimuat pada tabel 5.25 yaitu 74,0 % dan dikategorikan “Baik”. 
Indikator afektif dapat dilihat pada tabel 5.26 didapat hasil persentase 78,5% 
yang berada pada kategori “Baik”. Dan indikator yang ketiga adalah 
psikomotorik dapat dilihat pada tabel 5.27 yaitu dengan persentase 71`,9% 
dan berada pada kategori “Baik”. Ini berarti sebagian besar dari masyarakat 
Dusun 1 Pasar Usang dapat mengikuti kegiatan dakwah yang ada di masjid 
Jami’ Air Tiris Desa Tanjung Berulak. Jadi berdasarkan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa indikator yang paling dominan adalah indikator afektif 





Berdasarkan dengan hasil penelitian ini, penulis ingin memberi 
beberapa saran antara lain:  
1. Hendaknya kepada pengurus masjid lebih kreatif lagi dalam 
memberikan ide-ide untuk melakukan kegiatan di bidang 
keagamaan. 
2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya agar kita dapat mengetahui 
sejauh mana perkembangan kegiatan dakwah untuk masyarakat, 
terutama mengenai bagaimana Efektivitas Kegiatan Dakwah agar 
ini dapat memperkaya kajian keagamaan. 
3. Peneliti berharap dengan penelitian ini memberikan pengetahuan 
baru untuk pengurus masjid dan juga mudah-mudahan ini dapat 
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LAMPIRAN ANGKET PENELITIAN 
Efektivitas Kegiatan Dakwah Di Masjid Jami’ Air Tiris 
Kecamatan Kampar 
I. IDENTITAS RESPONDEN      
Nama    : ………………………………………… 
Jenis Kelamin  : ..................................... 
Umur    : …… Tahun 
Pendidikan Terakhir :    SD       SMP  SMA         D3 
     S1       S2 
Pekerjaan/Profesi  : ………………………………………………….. 
Penghasilan  :    < Rp. 3.000.000 
       Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000 
  > Rp. 5.000.000 
II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan  Bapak/Ibu untuk 
menjawab semua pertanyaan yang ada denga jujur. 
b. Jawablah setiap  pernyataan dengan memberikan tanda ( ) pada kolom  
disalah satu alternatif jawaban yang menutut Bapak/Ibu anggap benar. 
c. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternatif jawaban yaitu:  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 





SS S TS STS 
1. KOGNITIF 
a.  
Saya mengetahui akan keberadaan kegiatan 
dakwah 
   
 
b. 
Saya dapat memahami isi dan pesan yang 
disampaikan oleh penceramah 
   
 
c. 
Materi yang disampaikan penceramah sangat 
berguna dalam kehidupan saya 









Saya mengajak tetangga  untuk pergi ke 
masjid mengikuti kajian dakwah 
 
   
b. 
Saya suka adanya kegiatan dakwah di masjid 
Jami’ 
 
   
c. 
Menurut saya kajian dakwah di masjid Jami’ 
bersifat negatif 
 
   
d. 
Menurut saya kajian dakwah di masjid Jami’ 
bersifat positif 
 
   
e. 
Setiap kajian dakwah membuat saya nyaman 
dan tentram 
 
   
f. 
Saya mendapat banyak pelajaran setelah 
mengikuti kegiatan dakwah 
 
   
g. 
Saya merasa tidak termotivasi untuk 
mengikuti kajian dakwah di masjid Jami’ 
 
   
h. 
Saya kurang antusias dalam mengikuti 
kegiatan dakwah di masjid Jami’ 
 
   
i. 
Saya bersemangat dalam mengikuiti egiatan 
dakwah di masjid Jami’ 
 
 
   
j. 
Saya termotivasi dalam mengikuti kegiatan 
daklwah dii masjid Jami’ 
 
   
k. 
Saya mengikuti kegiatan dakwah untuk 
menambah wawasan saya 
 
   
l. 
Saya tidak merasa bosan dengan materi yang 
disampaikan 
 








Saya mengikuti kegiatan dakwah di masjid 
Jami’ setiap kegiatan diadakan 
 
   
b. 
Saya mengajak keluarga untuk mengikuti 
kajian dakwah 
 
   
c. 
Saya kesuilitan membiasakan diri pergi ke 
masjid untuk mengikuti kegiatan dakwah 
 
   
d. 
Saya mampu menerapkan informasi yang 
saya dapatkan dikehidupan sehari-hari 
 
   
e. 
Saya menghindari melaksanakan kegiatan 
dakwah dimasjid Jami’ 
 






Dokumen tempat penelitian 
 












ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
Efektivitas Kegiatan Dakwah Terhadap Peningkatan Minat Jama’ah Di 
Masjid Jami’ Air Tiris Kecamatan Kampar 
I. IDENTITAS RESPONDEN      
Nama    : ………………………………………… 
Jenis Kelamin  : ..................................... 
Umur    : …… Tahun 
Pendidikan Terakhir :    SD       SMP  SMA         D3 
     S1       S2 
Pekerjaan/Profesi  : ………………………………………………….. 
Penghasilan  :    < Rp. 3.000.000 
       Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000 
  > Rp. 5.000.000 
II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan  Bapak/Ibu untuk menjawab semua 
pertanyaan yang ada denga jujur. 
b. Jawablah setiap  pernyataan dengan memberikan tanda ( ) pada kolom  disalah satu 
alternatif jawaban yang menutut Bapak/Ibu anggap benar. 
c. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternatif jawaban yaitu:  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 




SS S TS STS 
1. KOGNITIF 
a.  
Saya mengetahui akan keberadaan kegiatan 
dakwah 
   
 
b. 
Saya dapat memahami isi dan pesan yang 
disampaikan oleh penceramah 
   
 
c. 
Materi yang disampaikan penceramah sangat 
berguna dalam kehidupan saya 









Saya mengajak tetangga  untuk pergi ke 
masjid mengikuti kajian dakwah 
 
   
b. 
Saya suka adanya kegiatan dakwah di masjid 
Jami’ 
 
   
c. 
Menurut saya kajian dakwah di masjid Jami’ 
bersifat negatif 
 
   
d. 
Menurut saya kajian dakwah di masjid Jami’ 
bersifat positif 
 
   
e. 
Setiap kajian dakwah membuat saya nyaman 
dan tentram 
 
   
f. 
Saya mendapat banyak pelajaran setelah 
mengikuti kegiatan dakwah 
 
   
g. 
Saya merasa tidak termotivasi untuk 
mengikuti kajian dakwah di masjid Jami’ 
 
   
h. 
Saya kurang antusias dalam mengikuti 
kegiatan dakwah di masjid Jami’ 
 
   
i. 
Saya bersemangat dalam mengikuiti egiatan 
dakwah di masjid Jami’ 
 
 
   
j. 
Saya termotivasi dalam mengikuti kegiatan 
daklwah dii masjid Jami’ 
 
   
k. 
Saya mengikuti kegiatan dakwah untuk 
menambah wawasan saya 
 
   
l. 
Saya tidak merasa bosan dengan materi yang 
disampaikan 
 








Saya mengikuti kegiatan dakwah di masjid 
Jami’ setiap kegiatan diadakan 
 
   
b. 
Saya mengajak keluarga untuk mengikuti 
kajian dakwah 
 
   
c. 
Saya kesuilitan membiasakan diri pergi ke 
masjid untuk mengikuti kegiatan dakwah 
 
   
d. 
Saya mampu menerapkan informasi yang 
saya dapatkan dikehidupan sehari-hari 
 
   
e. 
Saya menghindari melaksanakan kegiatan 
dakwah dimasjid Jami’ 
 
















































1 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 60 
2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 58 
3 3 4 3 1 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 47 
4 3 4 4 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 55 
5 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 57 
6 4 3 4 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 51 
7 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 64 
8 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 2 2 2 2 4 56 
9 4 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 1 4 3 2 2 3 4 49 
10 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 47 
11 4 2 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 3 2 2 2 4 51 
12 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 47 
13 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 43 
14 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 1 3 3 1 2 2 2 2 41 
15 3 3 3 2 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 52 
16 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 60 
17 4 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 59 
18 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 46 
19 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 58 
20 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 64 
 
 
Pekanbaru, 17 mei 2020 
 
 
Hal : Naskah riset proposal 
 
Kepada Yth, 




Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat, 
Setelah membaca, menulis dan memberi petunjuk serta mengadakan perubahan 
seperlunya maka kami selaku dosen pembimbing menyetujui bahwa riset proposal saudara 
IKHSAN RASIDI, NIM 11644100771 Dengan judul ”EFEKTIVITAS KEGIATAN 
DAKWAH DI MASJID JAMI’ AIRTIRIS DESA TANJUNG BERULAK 
KECAMATAN KAMPAR” untuk diajukan pada seminar proposal Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Negri Sultan Syarif Kaisim Riau. 
 
Demikian surat ini dibuat, atas perhatian bapak kami ucapkan terimakasih. 









PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL 
 
 
Yang bertandantangan dibawah ini adalah Dosen Penguji Pada Seminar Proposal 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini: 
 
Nama : Ikhsan Rasidi 
NIM : 11644100771 
Judul : Efektivitas Kegiatan Dakwah di Masjid Jami' Air Tiris Desa Tnjung Berulak 
Kecamatan Kampar 
Telah Diseminarkan Pada: 
Hari : Jum’at 
Tanggal : 27 April 2020 
 
Dapat diterima untuk dilanjutkan Menjadi skripsi sebagai salah satu syarat 
mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Manajemen Dakwah di 
Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Sultan Syarif kasim Riau. 
 
Pekanbaru, 6 Oktober 2020 
 
 
Penguji Seminar Proposal, 
 















Khairuddin M. Ag 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
 كلية الدعوة و  اإلتصال
FAKULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION  
 
   Jln. HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Tuah Madani Tampan – Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051    
Fax. 0761-562052 Web: https://fdk.uin-suska.ac.id/ Email: fdk@uin-suska.ac.id 
Nomor       : Un.04/F.IV/PP.00.9/2735/2020            Pekanbaru, 15 Ramadhan 1441 H 
Sifat   : Biasa                                  08 Mei 2020 
Hal   : Mengadakan Penelitian 
  
Kepada Yth: 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau 
Pekanbaru 
      
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dengan hormat, 
 Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami: 
 
  N a m a :  Ikhsan Rasidi 
  N I M :  11644100771   
  Semester :  VIII (Delapan) 
                          Jurusan :  Manajemen Dakwah  
  Pekerjaan :  Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
 
Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana 
(S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau dengan judul:  
 
“Efektivitas Kegiatan Dakwah Terhadap Peningkatan Jumlah Jama’ah di 
Masjid Jami’ Air Tiris Kecamatan Kampar” 
   
Adapun sumber data penelitian adalah: 
  
“Masjid Jami’ Air Tiris Kecamatan Kampar” 
  
  Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut. 
  





       Wassalam                   
                  a.n. Rektor,     
       Dekan, 
 
 
       Dr. Nurdin, MA 
       NIP.19660620 200604 1 015 
Tembusan : 
1. Yth. Rektor UIN Suska  Riau 






RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Ikhsan Rasidi, Lahir di Tanjung Berulak,  08 
Desember 1996. Anak Keempat dari Empat 
bersaudara, dari pasangan ayahanda, Nursal 
dan Nur Aini. Pendidikan Formal yang 
ditempuh oleh penulis adalah SD Negeri 013 
Tanjung Berulak  Kampar, Kabupaten Kampar, 
lulus pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan 
pendidikan di MTs PPMTI lulus tahun 2013 , 
Setelah menyelesaikan pendidikan MTs, penulis melanjutkan pendidikan di MA 
PPMTI Tanjug Berulak Kampar dan lulus pada tahun 2016. Selanjutnya penulis 
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri dengan mengambil studi 
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi  Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Sebagai tugas akhir perkuliahan penulis melaksanakan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Kegiatan Dakwah Di Masjid Jami’ Air Tiris 
Desatanjung Berulak Kecamatan Kampar”. Penulis dinyatakan lulus pada 
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IPK terakhir 3.30 (Memuaskan) dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan 
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